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Kata kunci: Samurai
Samurai adalah  istilah  untuk  perwira militer  kelas  elit  yang  mengabdi pada bangsawan, dan muncul pertama kali pada abad ke-10 (pre-modern Jepang). Pada Zaman Edo, masa pemerintahan Tokugawa Ieyasu, samurai menikmati masa kejayaannya yang mengubah  kehidupan  samurai.  Hal  tersebut  yang  menjadikan  penulis  tertarik  untuk meneliti lebih jelas tentang kehidupan samurai pada Zaman Edo.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penulis menjelaskan  secara  singkat  mengenai  samurai.Tujuan  penulisan  ini  adalah  untuk mengetahui  kehidupan  samurai,  jenis  pelatihan  samurai,  dan  bentuk  senjata  dan pelindung samurai pada masa zaman edo Sumber data yang digunakan berasal dari buku dan internet. Objek data dalm tugas akhir ini  adalah kehidupan samurai, jenis pelatihan samurai,  dan  bentuk  senjata  dan  pelindung  samura  pada  masa  zaman  edo.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah kajian pustaka yaitu penulis mengumpulkan bahan-bahan  pustaka tentang samurai untuk mendukung teori  yang  diperlukan  dalam  penulisan  Tugas  Akhir  ini.  Teknik  analisis  data  yang dipergunakan dalam tugas akhir ini adalah mencari data dari buku sumber, membaca data, mengelompokkan data, kemudian mendeskripsikannya.

Dari hasil analisis, Pada masa zaman Edo Banyak samurai yang beralih profesi menjadi  pejabat Negara. Bentuk pelatihan yang dilakukan pada masa Zaman Edo ini sama dengan pelatihan pada masa sebelumnya, yaitu Iaijutsu, Yabusame, Inu Ou-mono, dan Go Shogi. Hanya saja lebih menekankan pada pendidikan formal. Senjata yang lazim dan sering digunakan  pada zaman edo adalah pedang atau katana atau tachi sebagai senjata utama, kemudian  tombak, lalu senapan lantak atau teppo pada abad ke-16, dan busur panah sebagai senjata tambahan. Baju tempur yang banyak digunakan pada masa edo adalah men yoroi dan hoate atau hanbou untuk pelindung wajah. Untuk baju tempur adalah model okegawa do dan hotokedo.









